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ABSTRAK

AHMAD MUJTAHID, 2018. Hubungan kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan kecepatan lari dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola, hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola, hubungan kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah korelasional, dengan populasi adalah murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar dan sampel yang digunakan sebanyak 49 orang. Teknik penentuan sampel adalah secara undian. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi korelasi product moment (r) dan korelasi ganda (R) pada taraf signifikan 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Ada hubungan yang signifikan kecepatan lari dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.2).Ada hubungan yang signifikan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.3).Ada hubungan yang signifikan kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar

BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan di kemukakan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat hasil penelitian. Latar belakang masalah menjelaskan dasar-dasar pemikiran untuk menetapkan permasalahan dalam penelitian, sedangkan tujuan penelitian mencakup esensi dan arah penelitian yang akan dilaksanakan dalam bentuk deskriptif.
A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan bidang olahraga di Indonesia diarahkan untuk mencapai cita-cita bangsa dengan membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang sehat  jasmani maupun rohani, serta terampil sehingga mampu berprestasi  didalam  bidang olahraga guna mengangkat harkat, martabat dan derajat bangsa. 
Dewasa ini perhatian pemerintah ditujukan pada upaya penyebar luasan kegiatan olahraga sebagai cara pembinaan kesehatan jasmani dan rohani bagi setiap anggota masyarakat, demikian pula sebagai suatu jalan untuk memperbanyak  jumlah olahragawan  yang nantinya akan berhasil dengan prestasi yang lebih baik. 

Olahraga permainan dalam bentuknya terdiri atas berbagai jenis, di mana jelas memiliki nilai-nilai gerakan yang berbeda-beda. Namun secara keseluruhannya bertujuan untuk membentuk manusia yang dapat berdiri sendiri serta penuh kreatif dan hal ini sejalan dengan tujuan dari pendidikan, yaitu mengembangkan kepribadian. 

Dari sekian banyak olahraga permainan, olahraga permainan sepakbola merupakan cabang olahraga yang popular di kalangan masyarakat, baik di kota maupun dipelosok desa, dan termasuk pertanda bahwa animo masyarakat cukup besar. Demikian pula halnya permainan ini juga mendapat perhatian yang cukup besar dikalangan murid – murid di sekolah, karena disamping peraturan yang sederhana juga cara memainkannya mudah dilakukan. 
Di Kota Makassar, permainan sepak bola sangat di gemari oleh masyarakat, utamanya anak-anak sekolah seperti di SD Inpres I Cilallang. Namun dari hasil pengamatan kemampuan menggiring mereka belum begitu baik seperti pada waktu melewati lawan. Sebagaimana diketahui bahwa menggiring bola merupakan keterampilan khas sepakbola. Dan menggiring bola merupakan salah satu aspek teknik penting dalam permainan sepakbola, hal ini tercermin dari peluang yang tercipta ke gawang lawan. Oleh karena itu para pemain baik pemain depan, pemain tengah, dan pemain belakang harus mahir dalam menggiring bola dengan berbagai cara menurut kebutuhan.
Kecepatan adalah kemampuan untuk berpindah atau bergerak dari tubuh atau anggota tubuh dari satu titik ke titik lainnya atau untuk mengerjakan aktifitas yang berulang yang sama serta berkesinambungan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Kecepatan merupakan unsur fisik yang sangat menunjang dalam proses menggiring bola, tanpa memiliki kecepatan lari seseorang atau pemain akan lambat dalam melakukan serangan, artinya menggiring bola memerlukan proses berlari dan bergerak dengan cepat.

Sedang Kordinasi mata kaki yang kurang baik dalam menggiring bola akan mengakibatkan gerakan kaki yang kaku,akibatnya bola yang dimainkan dari kaki kekaki tidak terarah,gerakannya menjadi tidak efesien dan bola yang dikuasai akan selalu jauh dari posisi kaki sehingga mudah direbut lawan.

Dari uraian tersebut diatas maka peneliti ingin mengadakan penelitian dengan judul: hubungan kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan di atas maka permasalahan pokok yang akan diteliti yaitu hubungan kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola. Oleh karena penelitian ini dibatasi sebagai penelitian deskriptif dengan teknik korelasional, maka permasalahan pokok penelitian ini perlu dirinci atas pertanyaan-pertanyaan yang merupakan perumusan masalah. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Apakah ada hubungan kecepatan lari dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar. 

2. Apakah ada hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.

3. Apakah ada hubungan kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan tujuan penelitian, maka Sutrisno Hadi ( 1986 : 220 ) mengemukakan bahwa :

Penelitian pada umumnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan mengkaji kebenaran suatu pengetahuan. Menemukan berarti berusaha mendapatkan sesuatu untuk mengisi kekosongan atau kekurangan. Mengembangkan berarti memperluas, mengali lebih dalam apa yang  sudah ada, masih atau menjadi diragukan kebenarannya.

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini dikemukakan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan kecepatan lari dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar. 

2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai sumbangan yang berarti bagi perkembangan olahraga terutama dalam upaya meningkatkan kemampuan menggiring  bola dalam permainan sepak bola pada murid di sekolah atau atlet pemula.
2. Berguna bagi guru olahraga agar mempertimbangkan faktor kecepatan lari dan koordinasi mata kaki yang dapat diaplikasikan dalam melakukan proses belajar mengajar / latihan menggiring bola dalam permainan sepakbola, sehingga peningkatan kemampuan menggiring bola murid lebih efektif.

3. Bagi peneliti sendiri dalam rangka menyelesaikan studi pada Fakultas Ilmu Keolahraga serta pengembangan wawasan dalam pelaksanaan penelitian
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dikemukakan landasan teoritis, penyusunan kerangka berpikir dan perumusan masalah. Dalam kegiatan penelitian sebagai pegangan pokok, konsep umum adalah landasan teori sedangkan kerangka berpikir adalah kemampuan menyusun dan bernalar berlandaskan teori. Perumusan hipotesis adalah perumusan undang-undang berdasarkan kerangka berpikir. Sehubungan dengan hal tersebut, dalam bab ini akan dikemukakan landasan teori yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis
A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan dasar pemikiran terhadap faktor-faktor yang terdapat dalam permasalahan penelitian atau hal-hal yang menjadi fokus perhatian dalam penelitian. Teori-teori yang dikemukakan diharapkan dapat memperkuat pemikiran sehingga dapat  menunjang perumusan hipotesis dan akan dijadikan jembatan untuk memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diteliti.

Dalam kajian pustaka yang dasarnya mengemukakan landasan teori tentang hal-hal pokok yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, sebagai berikut :

1, Permainan sepakbola pada umumnya
Sepakbola adalah olahraga beregu yang berbentuk permainan yang dapat dijadikan sebagai unsur pendidikan untuk anak-anak pada lingkungan sekolah atau lingkungan masyarakat secara umum.  Berkat perkembangan yang pesat dari cabang sepakbola selain dimainkan di lapangan \\rumput juga dimainkan di dalam ruangan. Sasaran akhir dari permainan sepakbola adalah membuat gol sebanyak mungkin dengan cara memasukkan bola ke gawang lawan, dan berupaya mempertahankan gawang sendiri agar tidak kemasukan bola (gol). 

1.1.Teknik dasar sepakbola

Untuk dapat bermain sepakbola dengan baik harus menguasai teknik-teknik dasar. Mengenai teknik dengan bola dalam permainan sepakbola merupakan hal yang pokok karena seorang pemain sepakbola dituntut untuk menguasai bola, baik secara individu maupun dalam kerjasama tim. Mengenai teknik dengan bola, menurut Ilyas Hadade dan Ismail Tola (1991:41) terbagi dalam 8 macam bagian yaitu :
1. Menendang (kicking), 2. Menyetop bola (ball control), 3. Membawa bola (dribbling), 4. Menyundul bola (heading), 5.Gerak tipu (feint), 6. Merebut bola (tackling), 7. Lemparan ke dalam (throw-in), 8.Penjaga gawang (gool keeper).

1.2 . Kemampuan  menggiring bola dalam permainan sepakbola
Sepakbola sebagai salah satu cabang olahraga permainan, sangat digemari oleh seluruh lapisan masyarakat, baik di kota maupun di desa. Perkembangan Sepak bola di Indonesia semakin pesat karena pembinaan dilakukan sejak usia dini melalui sekolah-sekolah sepak bola (SSB) yang tersebar di segenap penjuru tanah air. Penguasaan teknik dasar merupakan suatu prasyarat  yang harus dimiliki oleh pemain. Faktor yang penting dan berpengaruh serta dibutuhkan dalam permainan sepakbola adalah teknik dasar permainan sepakbola yang harus dikuasai oleh para pemain. Teknik dasar permainan sepakbola terdiri dari beberapa macam yaitu menendang bola, menggiring bola, mengontrol bola, menyundul bola, merebut bola, lemparan ke dalam, gerak tipu dan teknik khusus penjaga gawang.

Teknik dasar bermain bola adalah bagian penting untuk mencapai keterampilan teknik bermain bola. Dapat dikatakan menang-kalahnya suatu tim dapat ditentukan oleh tingkat penguasaan teknik dasar para pemainnya. Dalam halini Jozef Sneyers (1988: 10) menyatakan bahwa ”Mutu permainan kesebelasan ditentukan oleh suatu penguasaan teknik dasar tentang sepakbola. Taktik tanpa teknik tidak mungkin kecuali bila taktik itu sangat sederhana”

Pendapat di atas menunjukan bahwa, penguasaan teknik dasar bermain sepakbola merupakan faktor yang akan mempengaruhi penampilan pemain maupun tim secara kolektif, kualitas permainan dan penerapan taktik bermain sepakbola. Taktik permainan tidak akan mempunyai arti, jika para pemainnya tidak menguasai teknik dasar bermain. Menguasai teknik dasar bermain sepakbola merupakan fundamen agar dapat bermain sepakbola dengan baik. Arma Abdoellah (1984: 320) menyatakan, “Kemampuan menguasai teknik merupakan syarat utama bagi setiap pemain, dimana sangat erat hubungannya dengan prestasi seseorang sebagai anggota tim”. Menurut Remmy Muchtar (1992: 27) berpendapat, “Untuk dapat bermain sepakbola dengan baik perlu menguasai teknik dengan baik pula. Tanpa penguasaan teknik yang baik tidak mungkin dapat menguasai atau mengontrol bola dengan baik”. Sedangkan yang dimaksud teknik dasar bermain sepakbola menurut Soekatamsi (1994: 18) adalah “Semua cara pelaksanaan gerakan-gerakan yang diperlukan untuk bermain sepak bola, terlepas sama sekali dari permainannya”. Menurut Remmy Muchtar (1992: 27) bahwa, “Teknik sepakbola adalah cara pengolahan bola maupun pengolahan gerak tubuh dalam bermain sepakbola”. Teknik dasar bermain sepakbola merupakan cara-cara memainkan bola berdiri sendiri terlepas dari permainan sepakbopla yang sebenarnya.

Bertolak dari pengertian teknik dasar bermain bola yang telah dikemukakan diatas dapat diidentifikasikan bahwa teknik dasar bermain sepakbola dibedakan menjadi dua macam menurut Remmy Muchtar (1992: 27) terdiri dari :

a. Teknik Badan,terdiri dari :

1) Cara berlari

2) Cara melompat

3) Cara tipu badan

b. Teknik bola, terdiri dari :

1) Teknik menendang

2) Teknik menahan bola (trapping)

3) Teknik menggiring bola (dribble)

4) Gerak tipu

5) Teknik menyundul (heading)

6) Teknik merebut bola (tackling)

7) Teknik lemparan dalam (throw in) dan

8) Teknik penjaga gawang

Menggiring bola merupakan salah satu teknik dasar yang cukup memiliki peranan penting dalam permainan sepak bola, tidak heran jika para pengamat sepak bola khususnya mengatakan bahwa mahirnya seorang pemain dapat dilihat pada bagaimana seorang pemain tersebut menggiring bola. Dribbling atau menggiring bola pada prinsipnya menggulirkan bola secara terus menerus diatas tanah dengan menggunakan kaki. Berkaitan dengan menggiring bola JosephA. Luxbacher (1997 : 47) menyatakan, ”Menggiring bola adalah sebagai seni daripada keterampilan sepakbola, anda dapat mengembangkan gaya anda sendiri, menggunakan cara yang anda inginkan, selama tetap mengalahkan lawan sambil menguasai bola”. Sedangkan menurut Soekatamsi (1984 :158) ” Menggiring bola diartikan dengan gerakan lari menggunakan kaki mendorong bola agar bergulir terus-menerus di atas tanah”. Berdasarkan pengertian menggiring bola yang dikemukakan kedua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa, dribbling atau menggiring bola merupakan usaha seorang pemain untuk menggulirkan bola secara terus menerus di atas tanah sambil berlari dengan menggunakan kaki untuk membawa bola dari satu daerah permainan ke daerah permainan lainnya dengan menggunakan berbagai cara jika mendapat hadangan dari lawan sehingga dapat melepaskan diri dan bola tetap dalam penguasaannya.

Dalam menggiring bola seorang pemain harus dapat merubah arah dan melewati lawan dengan cepat serta harus dapat menggunakan seluruh bagian kakinya sesuai dengan yang ingin dicapai. Untuk dapat melakukan semua itu sangat dibutuhkan unsur fisik yang baik karena dukungan fisik yang baik diharapkan seorang pemain atau atlet akan dapat bermain dengan baik pula. Menggiring Bola Merupakan salah satu bentuk keterampilan yang memiliki unsur gerakan yang cukup kompleks. Untuk mendukung kemampuan menggiring bola, seorang pemain harus memiliki beberapa kemampuan tidak hanya tungkai sebagai faktor terpenting di saat menggiring bola tetapi kemampuan kondisi fisik seperti kelincahan juga sebagai faktor penentu keberhasilan seorang pemain dalam menguasai bola agar tidak mudah kehilangan bola atau direbut lawan sehingga dapat menciptakan peluang untuk menghasilkan gol. Selain kemampuan tersebut di atas, dalam menggiring bola harus memahami prinsip-prinsip menggiring bola yang benar Soekatamsi (1984: 158) adalah:

a. Bola di dalam penguasaan pemain, tidak mudah direbut lawan, dan bola selalu terkontrol.

b. Di depan pemain terdapat daerah kosong artinya bebas dari lawan.

c. Bola digiring dengan kaki kanan atau kaki kiri, tiap langkah kaki kanan atau kaki kiri mendorong bola ke depan, jadi bola didorong bukan ditendang. Irama sentuhan pada bola tidak mengubah irama langkah kaki.

d. Pada waktu menggiring bola pandangan mata tidak boleh selalu pada bola saja, akan tetapi harus pula memperhatikan atau mengamati situasi sekitar dan lapangan atau posisi lawan.

e. Badan agak condong ke depan, gerakan tangan bebas pada waktu lari biasa.

Dalam menggiring bola harus dilakukan pada saat yang tepat sehingga memberi keuntungan yang diperoleh dalam menggiring bola, yaitu apabila menggiring bola dilakukan di daerah lawan dapat dijadikan serangan untuk menciptakan peluang terciptanya sebuah gol. Namun apabila menggiring bola dilakukan di daerah pertahanan sendiri justru akan merugikan tim sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh Joseph A Luxbacher (1997: 47) ”Jangan melakukan dribble untuk mengalahkan lawan pada sepertiga daerah pertahanan di dekat gawang anda sendiri. Jika bola lepas di daerah tersebut , lawan dapat mudah mencetak gol”. Kerugian menggiring bola di daerah sendiri, yaitu apabila bola dapat direbut oleh lawan kemungkinan bagi pemain bertahan belum siap melakukan pertahanan, sehingga lawan mempunyai kesempatan untuk mencetak gol.

Sedangkan kegunaan dribble dalam sepak bola menurut Soekatamsi (1984: 158) :

a. Untuk melewati lawan.

b. Untuk mencari kesempatan memberikan bola umpan kepada teman dengan tepat.

c. Untuk menahan bola tetap pada penguasaan, Menyelamatkan bola apabila tidak terdapat kemungkinan atau kesempatan untuk dengan segera memberi operan kepada teman.

Selanjutnya macam-macam cara menggiring bola menurut Soekatamsi (1984:159-161) adalah:

1) Menggiring bola dengan kura- kura bagian dalam.

Cara melakukanya adalah :

· Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi kaki dalam menendang bola dengan kura –kura kaki sebelah dalam.

· Kaki yang digunakan untuk menggiring bola tidak diayunkan seperti teknik menendang bola, akan tetapi tiap langkah teratur menyentuh atau mendorong bola bergulir ke depan dan bola harus selalu dekat dengan kaki. Dengan demikian bola mudah dikuasai dan tidak mudah direbut lawan.

· Pada saat menggiring bola lutut kedua kaki harus selalu sedikit ditekuk, dan pada waktu kaki menyentuh bola, mata melihat pada bola, selanjutnya melihat situasi di depan.

2) Menggiring bola dengan kura – kura kaki penuh.

Cara melakukanya adalah :

· Posisi kaki sama dengan posisi kaki dalam menendang bola dengan kura-kura kaki penuh.

· Kaki yang digunakan untuk menggiring bola sesuai dengan irama langkah lari tiap langkah dengan kura-kura penuh bola didorong bergulir ke depan dekat kaki. Menggiring bola dengan kura – kura kaki bagian dalam.

· Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi kaki dalam menendang bola dengan kura – kura kaki sebelah luar.

· Setiap langkah secara teratur dengan kura–kura kaki bagian luarkaki kanan atau kaki kiri mendorong bola bergulir ke depan, dan bola harus selalu dekat dengan kaki.

· Pada saat menggiring bola kedua lutut selalu sedikit ditekuk, waktu kaki menyentuh bola pandangan pada bola, dan selanjutnya melihat situasi lapangan.

Teknik menggiring bola dengan menggunakan kura-kura kaki sebelah luar paling sering digunakan dalam permainan. Ada beberapa alasan yang dikemukakan oleh Soekatamsi (1984: 162), yaitu :

· Bagian dari kaki yang bersentuhan dengan bola cukup luas.

· Pemain mudah dapat bergerak ke depan atau membelok, berputar, merubah arah. Hal ini sesuai dengan arah sikap kaki pada waktulari.

· Pemain dapat mengontrol bola atau menguasai bola dengan baik.

· Pemain dapat cepat mudah memberikan bola kepada teman.

2. Kecepatan

Kecepatan dapat menjadi faktor penentu dalam beberapa cabang olahraga seperti pada permainan sepakbola. Menurut Harsono tentang pengertian kecepatan,  sebagai berikut:

Kecepatan adalah kemampuan untukmelakukan gerakan-gerakan yang sejenisnya secara turut-turut dalam waktu yang sesingkat-singkatnya, atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.

Akan tetapi kecepatan bukan hanya berarti menggerakkan seluruh tubuh, namun dapat pula terbatas pada menggerakkan anggota-anggota tubuh dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Misalnya; dalam teknik menggiring bola, kecepatan lari ditentukan oleh gerakan berturut-turut dari kaki untuk melangkah yang dilakukan secara cepat.  Abdul Kadir Ateng (1991:57) bahwa : “Kecepatan adalah kemampuan individu untuk melakukan gerakan yang sama berulang-ulang dalam waktu yang sesingkat-singkatnya atau jumlah gerakan perunit waktu”. 


Untuk meningkatkan kecepatan, dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti dikemukakan oleh Moeh. Soebroto (1979:23) bahwa :

.... berlatih melangsungkan gerak dengan kecepatan rendah dulu, kemudian dengankecepatan menengah, mengulang-ulangi, lalu; sedikit meningkat kecepatannya lagi dalam batasan bahwa berlangsungnya gerak itu masih disadari dengan sepenuhnya.


Maka sudah dapat dipahami bahwa berlatih kecepatan tidak berarti asal cepat saja. Akan tetapi teknik yang betul tidak dapat diabaikan. Menurut Moeh. Soebroto (1979:28) bahwa : “Kecepatan tertinggi dipunya seseorang antara usia 18 – 24 tahun”. Namun demikian ada orang yang memang bebakat untuk memiliki kecepatan dan ada pula yang lamban dalam gerakannya. Orang yang tidak berbakat dalam kecepatan, walaupun mengikuti latihan dengan tekun hasilnya tetap tidak memuaskan.
Menurut Nossek J., bahwa terdapat tiga jenis kecepatan, yaitu : “Reaction speed, speed of non-cyclic movements, sprinting of frequency speed of cyclic movements”.

Reaction speed adalah kecepatan menjawab suatu rangsangan atau stimulus dengan cepat yang dapat berupa penglihatan, suara melalui pendengaran. Atau kemampuan suatu otot untuk bereaksi secepat mungkin setelah mendapat stimulus.

Speed of non-cyclic movements adalah kemampuan mengubah arah dalam gerakan yang utuh dan ditentukan oleh gerakan yang cepat dan kuat secara maksimal. Atau kemampuan otot dalam melakukan kontraksi secara cepat dalam suatu gerakan yang tidak terputus dan disertai dengan kelincahan gerak berlari dengan kecepatan maksimal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan yang dikemukakan oleh Harsono (1988:101) yaitu : “(1) Kekuatan, (2) Waktu reaksi, dan (3) Kelentukan. Sedangkan menurut Bompa (1983) yang dikutip oleh Harsono (1988:218) mengemukakan, bahwa ada 6 faktor yang mempengaruhi kecepatan yaitu :

1. Keturunan (heredity) dan natural talent. Akan tetapi Fox (1985) mengatakan bahwa meskipun orang secara inherent lamban, kalau dia berlatih dengan “maximal efectiveness”, dia akan bisa lebih cepat daripada orang “.... who has greater potential but has not yet mobilized it”.

2. Waktu reaksi

3. Kemampuan mengatasi tahanan (resistance) eksternal seperti peralatan,  lingkungan (air, salju, angin dan sebagainya) danlawan.

4. Teknik, misalnya gerakan lengan, tungkai, sikap tubuh pada waktu lari dan sebagainya.

5. Konsentrasi dan semangat.

6. elastisitas otot, terutama otot-otot dipergelangan kaki ndan panggul

Kecepatan memegang peranan penting dalam menunjang prestasi seorang atlet. Dalam kegiatan olahraga ada tiga jenis kecepatan. menurut Nossek yang diterjemahkan oleh Harsono (1988:221) bahwa :

(1) sprinting of speed yaitu kemampuan bergerak maju ke depan dalam waktu yang singkat. Berhasilnya sprinting of speed tergantung dari kemampuan untuk melakukan frekuensi pergantian kaki sebanyak mungkin dan setiap pergantian kaki (langkah) akan menghasilkan jarak yang sejauh mungkin.

(2) Reaction of speed yaitu kemampuan reaksi dalam waktu yang sesingkat-singkatnya setelah menerima rangsangan.

(3) Speed of movement adalah kemampuan kecepatan kontraksi otot terhadap suatu gerakan yang tidak terputus.


Kecepatan sebagai salah satu kemampuan dasar yang telah dimiliki oleh setiap orang, namun intensitasnya berbeda sehingga dipengaruhi oleh latihan yang dilakukan untuk membedakan seseorang dengan orang lain, yang ditentukan dengan  jenis otot yang dimiliki, banyaknya jaringan otot yang terlibat dan ukuran dari otot.

Dari gerakan pada cabang olahraga sepakbola khususnya pada teknik menggiring bola, nampak bahwa unsur kecepatan memegang peranan penting untuk mencapai suatu sasaran, karena membutuhkan kecepatan gerak ke depan dan kontraksi otot untuk penampilan kerja maksimal.

3. Koordinasi mata kaki

Koordinasi merupakan suatu kemampuan motork yang sangat kompleks. Pendapat Bompa (1983) yang dikemukakan oleh Harsono (1988:219) bahwa: “Koordinasi erat hubungannya dengan kecepatan, koordinasi mata kaki, daya tahan, fleksibilitas dan sangat penbting untuk mempelajari dan menyempurnakan teknik dan taktik.

Pendapat Zernicke (1979) yang dikemukakan oleh Harsono (1988) bahwa: Koordinasi adalah “The well - timed and well – balanced functioning  together of several muscles in a single movement”.Koordinasi adalah perpaduan fungsi beberapa otot secara cepat dan seimbamg menjadi satu pola gerak.

Koodinasi mata kaki adalah gerak yang terjadi dari informasi yang diintegrasikan kedalam gerak anggota badan.semua gerakan dalam menggiring  bola harus dapat dikontrol dengan penglihatan dan harus tepat sesuai dengan urutan gerak yang direncanakan untuk meggiring bola. Tingkat koordinasi mata kaki atau baik tidaknya koordinasi mata kaki seorang pemain sepakbola tercermin dalam kemampuan untuk melakukan suatu gerakan secara mulus, tepat (precise) dan efisien dalam menggiring bola.

B. Kerangka Pikir


Pada uraian-uraian terdahulu telah dikemukakan tentang tinjauan pustaka yang berupa teori-teori yang dapat dijadikan sebagai landasan untuk melakukan penelitian ini, yakni: kecepatan lari, koordinasi mata kaki dan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola.


Sedangkan kerangka berpikir yang akan dikemukakan dalam penelitian ini didasarkan pada landasan teori yang berkaitan dengan variabel-variabel yang menjadi obyek penyelidikan dalam penelitian ini. Selain itu kerangka berpikir tersebut merupakan dasar-dasar pemikiran bagi peneliti yang akan dikembangkan  dalam penelitian.

Adapun kerangka berpikir yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
4. Jika seorang murid memiliki kecepatan lari yang baik, maka mempunyai hubungan dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola. 

5. Jika seorang murid memiliki koordinasi mata kaki yang baik, maka mempunyai hubungan dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola.

6. Jika seorang murid memiliki kecepatan lari dan koordinasi mata kaki yang baik, maka mempunyai hubungan dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan.

C. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang masih dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian.Tujuan penyusunan hipotesis yaitu selain untuk memberi arah penelitian juga untuk membatasi variabel yang digunakan.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ada hubungan kecepatan lari dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar. 

2. Ada hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.

3. Ada hubungan kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.

BAB III

METODOLOGI  PENELITIAN

Sejalan dengan hal tersebut, Winarno Surahman (1982) menjelaskan bahwa Metode merupakan cara yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk serangkaian hipotesis dengan mempergunakan teknik serta alat bantu. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
A. Variabel Dan Desain Penelitian

Orientasi kajian penelitian, sasaran utamanya adalah untuk menyelidiki variabel-variabel yang terlibat. Variabel penelitian adalah sesuatu yang hendak diselidiki atau objek yang menjadi sasaran penyelidikan.

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan gejala/obyek yang menjadi fokus peneliti untuk diamati dan akan dikumpulkan datanya. Menurut Sugiyono (2000:2)  mengemukakan bahwa: Variabel sebagai atribut dari sekelompok orang atau objek yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok itu. Gejala tersebut akan diidentifikasi sehingga masalah yang sesungguhnya  ingin diteliti dalam penelitian ini menjadi lebih jelas.

Variabel penelitian ini ada dua variabel yang terlibat, yakni variabel terikat dan variabel bebas. Kedua variabel tersebut akan diidentifikasikan ke dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Variabel bebas yaitu:

· Kecepatan lari              (XI)

· Koordinasi mata kaki   (X2)

b. Variabel terikat yaitu:

· Kemampuan dasar menggiring bola  (Y)

2. Desain penelitian

Konsep pendekatan ilmiah mengungkapkan bahwa istilah penelitian lazim pula disebut pendekatan ilmiah. Di dalam konsep ini terdiri dari beberapa langkah yang secara metodik telah disepakati dan memiliki makna ilmiah karena membutuhkan pertimbangan dan berorientasi pada pendekatan ilmiah, agar pelaksanaan penelitian sesuai dengan hasil yang hendak dicapai. Untuk menentukan jenis pendekatan menurut teknik sampling, menurut pola-polanya dan menurut model pengembangannya Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penelitian ini mempergunakan pendekatan dengan karakteristik dari penelitian ini yang mempergunakan penelitian korelasional dengan desain penelitian ini dapat digambarkan seperti pada gambar 3.1 
B. Definisi Operasional Variabel

Supaya tidak terjadi penafsiran yang meluas tentang variabel-variabel yang terlibat, maka dikemukakan batasan dan ruang lingkup kajian dalam penelitian. Batasan dan ruang lingkup kajian variabel-variabel penelitian, secara operasional dikemukakan   sebagai berikut :

1. Kecepatan lari adalah kemampuan melakukan gerakan kaki melangkah kedepan dengan cepat yang dilakukan secara berulang-ulang dengan menempuh jarak tertentu sesingkat mungkin. Kecepatan lari ditentukan dengan tes kecepatan lari 30 meter dengan  satuan detik.

2. Koordinasi mata kaki yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan murid mengintegrasikan gerakan dari bermacam-macam gerakan yang berbeda kedalam pola gerakan tunggal secara efektif melalui tes koordinasi mata kaki dengan mengambil nilai dari hasil sepakan selama 30 detik.

3. Kemampuan Menggiring Bola adalah merupakan kemampuan menggiring bola melewati rintngan sambil berlari dengan bola dalam terkontrol atau tetap dalam penguasaan.
C. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan suatu kumpulan atau kelompok individu yang dapat diamati oleh anggota populasi itu sendiri atau bagi orang lain yang mempunyai perhatian terhadapnya. Sugiyono (2000:57) memberikan definisi sebagai berikut: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan kuantitas serta karakteristik tettentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka populasi merupakan sekumpulan individu yang memiliki sifat-sifat yang hampir sama menjadi obyek penenlitian, yang akan membantu dalam usaha memperoleh data untuk menguji kebenaran hipotesis dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang menjadi obyek penelitian. Karena terlalu luas dan banyaknya populasi serta keterbatasan waktu dan tenaga menyebabkan tidak semua anggota populasi dikenai penelitian akan tetapi hanya sebahagian saja. Penarikan sampel tersebut berdasarkan atas pendapat Suharsi Arikunto (1991: 107) bahwa: “Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi selanjutnya jika jumlah subyeknya besar, maka dapat diambil antara 10 – 15 % atau 20 – 25 % atau lebih” , karena jumlah murid putra kelas IV, V dan VI sebanyak 244 orang dan telah mendapatkan mata pelajaran permainan sepakbola. Dan berdasarkan pendapat tersebut maka sampel yang digunakan sebanyak 49 orang. Teknik pengambilan sampel (sampling) adalah dengan cara random sampling melalui undian dan prosedurnya sebagai berikut:
· Membuat daftar kode yang berisi semua subjek 

· Diberi kode nomor urut pada setiap nama subjek

· Nama dan nomor kode masing-masing subjek ditulis dalam selembar kertas dan digulung  kemudian dimasukkan ke dalam kaleng

· Kaleng yang berisi kertas dikocok dan diambil satu persatu sampai sejumlah sampel yang dibutuhkan

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan data dalam penelitian. Data yang akan dikumpulkan data dalam penelitian. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data kecepatan lari, koordinasi mata kaki dan data kemampuan dasar menggiring bola.

1. Kecepatan lari 

E. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah serangkaian pengamatan terhadap sesuatu variabel yang diambil dari data ke data dan dicatat menurut urut-urutan terjadinya serta disusun  sebagai  data  statistik.  Dalam  penelitian  ini  teknik  analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif meliputi: total sampel, total nilai (sum), rata-rata (mean), standar baku (standar deviasi), rentang nilai (range), nilai maksimal dan nilai minimal. 
Selanjutnya dilakukan uji analisis dengan uji persyaratan untuk mengetahui kelayakan data. Adapun uji persyaratan tersebut meliputi Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data yang akan dianalisis. Uji normalisis yang dimaksud adalah dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov.Kriteria  uji  jika  signifikansi > 0,05 data dinyatakan normal, sebaliknya jika signifikansi < 0,05 data dinyatakan tidak normal. Dengan demikian analisis data dilanjutkan dengan menggunakan teknik regresi dan korelasi sederhana dan ganda dengan tujuan untuk mengetahui kontribusi Data yang diperoleh melalui hasil analisis dengan menggunakan SPSS versi 15.00 dengan taraf signifikan 95% atau ( = 0,05.
BAB  IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dikemukakan hasil-hasil analisis deskriptif, pengujian normalitas data, dan analisis statistik parametrik. Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui gambaran secara umum data variabel-variabel penelitian. Pengujian normalitas data adalah untuk mengetahui bahwa data variabel-variabel penelitian berdistribusi normal, yang merupakan syarat untuk melanjutkan analisis lebih lanjut ke arah statistik parametrik. Kemudian dilakukan pengujian hipotesis melalui analisis koefisiensi korelasi product moment (r) dan analisis koefisien korelasi ganda (R), dengan komputer memakai program SPSS versi 12.0.

A.   Penyajian hasil analisis data

1. Deskriptif Data

Data variabel-variabel penelitian yang diperoleh yakni: kecepatan lari, koordinasi mata kaki dan kemampuan dasar menggiring bola dalam permainan sepakbola. 
Data yang disajikan berikut ini adalah kecepatan lari, koordinasi mata kaki dan kemampuan dasar menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar. Data ini sangat penting terutama dalam  membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan. Adapun selengkapnya data penelitian dapat dilihat pada lampiran sedangkan rangkuman data deskriptif dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut:
Berdasarkan tabel 4.1 yang merupakan rangkuman hasil analisis deskriptif data  dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Analisis deskriptif data kecepatan lari, diperoleh nilai rata-rata 5.25 detik dan simpangan baku 2.09. Nilai maksimum yang diperoleh sebesar 12.80 detik dan minimum 3.96 detik. Total nilai yang diperoleh dari 49 orang murid sebesar  257.46.

b. Analisis deskriptif data koordinasi mata kaki, diperoleh nilai rata-rata 27.16 dan simpangan baku 22.99. Nilai maksimum yang diperoleh sebesar 78.00 dan minimum 11.00. Total nilai yang diperoleh dari 49 orang murid sebesar  1331.00.

c. Analisis deskriptif data kemampuan menggiring bola, diperoleh nilai rata-rata 16.23 detik dan simpangan baku 2.39977. Nilai maksimum yang diperoleh sebesar 21.00 detik dan minimum 12.32 detik. Total nilai yang diperoleh dari 49 orang murid sebesar 795.40.

Hasil-hasil analisis deskriptif data kecepatan lari, koordinasi mata kaki dan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola yang telah diuraikan di atas, pada dasarnya hanya merupakan gambaran umum data hasil penelitian dari variabel-variabel yang terlibat dan belum menunjukkan hasil penelitian yang sebenarnya. Untuk mengetahui nyata secara statistik hasil penelitian yang sebenarnya, maka data hasil penelitian tersebut akan dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan teknik statistik inferensial untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan.


Sebelum menguji kebenaran hipotesis, maka perlu adanya uji persyaratan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan nilai yang memenuhi syarat. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui bahwa data dari variabel-variabel yang terlibat, berdistribusi normal, sekaligus sebagai gambaran penyebaran populasinya.

2. Pengujian persyaratan analisis
Suatu data penelitian yang akan dianalisis secara statistik harus memenuhi syarat-syarat analisis. Untuk itu setelah data kecepatan lari, koordinasi mata kaki dan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola dalam penelitian ini terkumpul, maka sebelum dilakukan analisis statistik untuk pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan yaitu normalitas dengan uji Kolmogorov-Simirnov Test pada taraf signifikan 95% atau ( = 0,05.

Dari hasil uji Kolmogorov-Simirnov Test yang dilakukan, diperoleh hasil sebagaimana yang terlampir. Untuk hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel rangkuman berikut :

Tabel 4.2: Rangkuman Hasil Pengujian Normalitas 

Berdasarkan tabel 4.2, yang merupakan rangkuman hasil pengujian normalitas distribusi sampel pada data kekuatan tungkai, kelincahan, keseimbangan dan kemampuan dasar menggiring bola dalam permainan sepakbola pada siswa SD Panaikang 2 Makassar dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Dalam pengujian normalitas distribusi sampel data kecepatan lari, diperoleh nilai probabilitas = 0.431 lebih besar dari pada nilai ( = 0,05 atau pada taraf siginifikan 95%. Dengan demikian data kecepatan lari adalah berdistribusi normal.

b. Dalam pengujian normalitas distribusi sampel data koordinasi mata kaki, diperoleh nilai probabilitas = 0.402 lebih besar dari pada nilai ( = 0,05 atau pada taraf siginifikan 95%. Dengan demikian data koordinasi mata kaki adalah berdistribusi normal.

c. Dalam pengujian normalitas distribusi sampel data kemampuan menggiring bola diperoleh nilai probabilitas = 0.64 lebih besar dari pada nilai ( = 0,05 atau pada taraf siginifikan 95%. Dengan demikian data kemampuan  menggiring bola adalah berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas ternyata bahwa semua data yang diperoleh adalah berdistribusi normal. Oleh karena itu analisis dari data yang digunakan adalah analisis korelasi spearman.
3. Pengujian hipotesis



Hipotesis-hipotesis penelitian yang akan diuji kebenarannya adalah sebagai berikut:

1. Ada hubungan kecepatan lari dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar..


Hipotesis statistik:

  H0 :  ρx1y    =  0

       H1 :  ρx1y  =  0


Hasil pengujian:

Dari hasil analisis korelasi kecepatan lari dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola, diperoleh nilai korelasi observasi (r obs) sebesar 0.528 > ( = 0,05.. Disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian ada hubungan yang signifikan kecepatan lari dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar..

2. Ada hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.


Hipotesis statistik:

 H0 :  ρx2y    =  0

      H1 :  ρx2y   =  0

Hasil pengujian:

Dari hasil analisis korelasi kelincahan terhadap kemampuan dasar menggiring bola dalam permainan sepakbola, diperoleh nilai korelasi observasi (r obs) sebesar 0.576 > ( = 0,05. Disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian ada hubungan yang signifikan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.

3. Ada hubungan kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.


Hipotesis statistik:

     H0 :  Rx1x2  =  0

      H1 :  Rx1x2   =  0


Hasil pengujian :

Dari hasil analisis regresi kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola, diperoleh nilai regresi (Ro) =0.677. Disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. atau kecepatan lari dan koordinasi mata kaki benar-benar berhubungan secara signifikan dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.

B.   Pembahasan


Hasil analisis data dan uji hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya, menunjukkan bahwa dari tiga hipotesis yang diajukan, semuanya diterima dan menunjukkan ada hubungan yang signifikan. Dari hasil tersebut, tentang kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola dalam penelitian ini relevan dengan kerangka berpikir yang telah dikembangkan berdasarkan teori-teori yang mendukung penelitian.

Hipotesis pertama : Ada hubungan kecepatan lari dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.

Sesuai hasil analisis korelasi terbukti bahwa hipotesis yang diajukan diterima dan signifikan. Ini membuktikan bahwa seorang pemain sepakbola harus cepat dalam melakukan teknik menggiring bola, seorang pemain tidak selamanya  dalam melakukan teknik menggiring bola, kaki akan selalu berkenaan dengan bola akan tetapi biasanya seorang pemain kadang kala melakukan tendangan lalu mengejar bola tersebut. Demikian juga halnya disaat berhadapan dengan lawan akan tercipta suatu akselarasi-akselarasi untuk menipu lawan, sehingga dengan memiliki kecepatan akan mampu untuk bertindak dengan cepat dalam melakukan teknik menggiring bola dalam permainan sepakbola.

Hipotesis kedua : Ada hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.
Sesuai hasil analisis korelasi terbukti bahwa hipotesis yang diajukan diterima dan signifikan. Ini membuktikan bahwa seorang pemain sepakbola harus memiliki koordinasi mata kaki yang baik karena dengan koordinasi mata kaki yang gerakannya dapat dipercepat lagi dan dengan memiliki koordinasi mata kaki yang baik maka dalam menggiring bola mata tidak lagi tertuju pada bola saat menggiring bola sehingga bola yang dikuasai posisinya dapat dipercepat walaupun itu melewati rintangan. 

Hipotesis ketiga: Ada kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.

Sesuai hasil analisis korelasi terbukti bahwa hipotesis yang diajukan diterima dan signifikan.  Ini membuktikan bahwa seorang pemain sepakbola harus cepat dalam melakukan teknik menggiring bola, seorang pemain tidak selamanya dalam melakukan teknik menggiring bola, kaki akan selalu berkenaan dengan bola akan tetapi biasanya seorang pemain kadang kala melakukan tendangan lalu mengejar bola tersebut. Demikian juga halnya disaat berhadapan dengan lawan akan tercipta suatu akselarasi-akselarasi untuk menipu lawan, sehingga dengan memiliki kecepatan akan mampu untuk bertindak dengan lincah dalam melakukan teknik menggiring bola dalam permainan sepakbola. Disamping itu kecepatan diperlukan juga koordinasi mata kaki yang baik karena dengan koordinasi mata kaki yang gerakannya dapat dipercepat lagi dan dengan memiliki koordinasi mata kaki yang baik maka dalam menggiring bola mata tidak lagi tertuju pada bola saat menggiring bola sehingga bola yang dikuasai posisinya dapat dipercepat walaupun itu melewati rintangan. 

BAB  V

KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk mengetahui secara positif hasil-hasil penelitian yang dicapai, maka perlu ditarik kesimpulan dari hasil analisis dalam pengujian hipotesis. Kesimpulan penelitian yang dikemukakan adalah sebagai jawaban dari permasalahan yang dikaji.

Selanjutnya perlu dikemukakan anjuran yang berupa saran agar hasil - hasil penelitian yang dicapai dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola murid atau atlet pemula.

A. Kesimpulan  

Sesuai dari hasil analisis pengujian hipotesis dengan berdasar pada masalah yang diajukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada hubungan yang signifikan kecepatan lari dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar. 

2. Ada hubungan yang signifikan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.

3. Ada hubungan yang signifikan kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres I Cilallang Kota Makassar.

.Saran
Agar hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk memperkaya khasanah disiplin ilmu keolahragaan, khususnya untuk meningkatkan kemampuan menggiring bola bagi murid  atau atlet pemula, maka saran yang dikemukakan sebagai berikut :

1. Guru penjasorkes di sekolah diharapkan dapat meningkatkan kecepatan lari dan koordinasi mata kaki murid untuk meningkatkan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola.

2. Hendaknya kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dapat dijadikan sebagai indikator untuk menentukan dan memilih murid atau atlet pemula dalam cabang olahraga permainan sepakbola.
3. Perlu adanya verifikasi lebih lanjut tentang hubungan yang signifikan kecepatan lari dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola agar dapat diketahui tingkat keterandalan yang lebih meyakinkan.

4. Di harapkan adanya penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar pada penelitian yang relevan, agar hasil penelitian ini dapat lebih dikembangkan.
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